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Abstract: Alor is a district with the unique phenomenon in comparative historical linguistics.
The heterogeneity of these languages there has long been interesting to be studied. This study
aims to measure the geographical correspondence of Kui, Hamap, and Kamang which are so
close geographically. Data were collected by interview method and then analyzed by
lexicostatistics. As a result, Kui language has a level of correspondence 18,5% with Hamap. Kui
language has a 14 % level of correspondence with Kamang language . Then, the Hamap
language has a 12% level of correspondence with Kamang language. Furthermore, although the
speakers of these three languages life side by side but the the three languages have such a high
level of language difference.
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Abstrak: Kabupaten Alor merupakan daerah yang memiliki keunikan khususnya dalam
keunikan fenomena linguistik historis komparatif. Keheterogenan bahasa yang ada di sana
sudah lama menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur korespondensi
bahasa Kui, Hamap, dan Kamang yang secara geografis memiliki jarak wilayah yang begitu
dekat satu sama lain. Data dikumpulkan dengan metode wawancara yang kemudian dianalisis
dengan leksikostatistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, bahasa Kui memiliki tingkat
kekerabatan sebesar 18,5% dengan bahasa Hamap dan memiliki tingkat kekerabatan sebesar
14% dengan bahasa Kamang. Selanjutnya, bahasa Hamap memiliki tingkat kekerabatan
sebesar 12% dengan bahasa Kamang. Meskipun penutur ketiga bahasa tersebut berdampingan
secara dekat namun ketiga bahasa tersebut memiliki tingkat perbedaan bahasa yang begitu

tinggi.

Kata kunci: Kui, Hamap, Kamang, bahasa korespondensi

PENDAHULUAN

Kabupaten Alor terdiri dari dua pulau utama, yaitu pulau Alor dan Pantar. Dua pulau
tersebut terletak di bagian utara pulau Timor dan merupakan salah satu daerah di provinsi Nusa
Tenggara Timur yang memiliki bahasa terbanyak. Menurut data Summer Institute of Linguistics
(Schapper, 2020), terdapat 19 bahasa yang tersebar di Kabupaten Alor, sedangkan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Bahasa, 2020) yang melakukan pemetaan bahasa-
bahasa di Indonesia menemukan 23 bahasa di kabupaten ini.

Belakangan ini, Kabupaten Alor menjadi primadona sebagai objek penelitian bahasa.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, keheterogenan bahasa-bahasa yang ada di
Kabupaten Alor. Para penutur bahasa yang begitu heterogen di Kabupaten Alor, uniknya tinggal

berdampingan hanya berbataskan desa secara administratif. Dengan kata lain, satu desa dan desa
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lain yang bersebelahan dimungkinkan memiliki bahasa (bukan dialek) yang berbeda. Bahkan
pada beberapa kasus ditemukan satu desa yang penuturnya memiliki tiga bahasa daerah yang
berbeda.

Kedua, belum sepakatnya para linguis, baik dari Indonesia maupun dari luar negeri,
dalam hal pengelompokan proto bahasa-bahasa di Alor. Beberapa linguis berpendapat bahwa
bahasa-bahasa di Alor merupakan rumpun Melanesia, beberapa yang lain berpendapat bahwa
bahasa-bahasa di Alor merupakan rumpun Papua, dan ada juga yang berpendapat bahwa
bahasa-bahasa tersebut merupakan rumpun bahasa tersendiri (Klamer, 2014).

Ketiga, masih banyaknya kemungkinan penemuan baru berkaitan dengan bahasa-bahasa
di Kabupaten Alor. Hal ini bisa disimpulkan dari pengamatan dua faktor sebelumnya. Kekayaan
dan keanekaragaman bahasa di Alor masih menyisakan "lahan" yang begitu luas untuk diteliti,
terutama dalam bidang linguistik historis komparatif. Marian Klamer dalam penutup bukunya
juga mengungkapkan bahwa bahasa di Alor dan Pantar sedikit beririsan dengan bahasa Proto
Austronesia, Proto Papua, dan Proto Lamaholot. Tidak menutup kemungkinan bahasa-bahasa
tersebut berasal dari Proto Alor-Pantar yang sampai saat ini belum teridentifikasi (Klamer,
2014).

Bagaimanapun juga bahasa-bahasa di Kabupaten Alor harus segera diidentifikasi,
didokumentasi dan dikaji lebih mendalam karena jumlah penutur bahasa itu biasanya tidak
sampai mencapai puluhan ribu. Di antara bahasa-bahasa tersebut, ada yang masih aktif
digunakan sedangkan sebagian besar sudah tergolong hampir punah karena kurangnya penutur.
Bahasa Kui dan Hamap merupakan salah satu bahasa yang tergolong vulnerable atau terancam
punah menurut www.endangeredlanguages.com.

Bahasa Kui dan Hamap adalah bahasa yang banyak dituturkan di Alor Daratan. Dua
bahasa ini dapat digolongkan sebagai bahasa yang terancam punah, karena meskipun
penuturnya tergolong masih banyak, namun jarang ditemui penutur usia muda. Letak bahasa
Kui dan Hamap juga bersebelahan dengan bahasa Klon, Abui, dan Kamang. Uniknya penutur
kelima bahasa ini memiliki pemertahanan bahasanya sendiri sehingga meski berdekatan bahasa
mereka tidak bercampur baur.

Penelitian ini fokus pada korespondensi yang terdapat pada bahasa Kui Hamap, dan
Kamang. Penelitian ini adalah penelitian lanjutan untuk mengetahui kekerabatan bahasa-bahasa
di Kabupaten Alor. Pada tahun sebelumnya, penelitian dilakukan di Pulau Pantar dengan data
berupa kosakata dari bahasa Retta, Kaera, Blagar, dan Teiwa. Kali ini penelitian ditujukan pada

bahasa di Alor Daratan, yaitu bahasa Kui, Hamap, dan Kamang, yang nantinya juga akan
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diperluas dengan data dari bahasa Abui dan Klon. Penelitian-penelitian ini akan bermuara pada

satu tujuan, yaitu penentuan proto bahasa di Kabupaten Alor.

Pendekatan linguistik historis komparatif digunakan khususnya untuk analisis
kekerabatan atau pengelompokan bahasa. Menurut teori ini, bahasa-bahasa yang berkerabat
yang memiliki tingkat kekerabatan yang lebih tinggi (persentase kekerabatannya tinggi) dapat
dirunut keasalannya sebagai kelompok bahasa yang pada fase historis tertentu memiliki moyang
bahasa yang sama sehingga bahasa-bahasa itu dapat diletakkan pada satu simpai dalam pohon
kekerabatan bahasa, sedangkan hubungannya dengan bahasa(-bahasa) lain yang berada pada
persentase kekerabatan yang lebih rendah, tetapi masih dalam satu rumpun, maka kedua
kelompok bahasa itu dapat diletakkan dalam rumpun yang berbeda (Blust, 2018).

Penelitian linguistik historis komparatif sangat erat kaitannya dengan hukum bunyi
yang oleh Keraf (Keraf, 1984) diganti istilahnya menjadi korespondensi fonemis atau
kesepadanan bunyi. Segmen-segmen yang berkorespondensi bagi glos yang sama baik dari
bentuk maupun makna, dalam bermacam-macam bahasa, diperbandingkan satu sama lain.
Selanjutnya, Keraf menyatakan bahwa bila sudah diperoleh indikator mengenai korespondensi
fonemis, indikator itu harus diuji melalui rekurensi fonemis untuk mendapat korespondensi
yang ada.

Berkaitan dengan korespondensi ini, Mahsun (Mahsun, 1995) mengatakan bahwa
kekorespondensian dan kevariasian suatu kaidah berkaitan dengan aspek linguistik dan geografi.
Disebut aspek korespondensi jika perubahan terjadi karena persyaratan lingkungan linguistik
tertentu.

Korespondensi suatu kaidah dapat dibagi dalam empat tingkat berikut.

a. Korespondensi sangat sempurna, jika perubahan itu berlaku untuk semua contoh yang
disyarati secara linguistis dan daerah sebaran secara geografi sama.

b. Korespondensi sempurna, jika perubahan itu berlaku pada semua contoh disyarati secara
linguistis, namun daerah sebaran secara geografis tidak sama.

¢. Korespondensi agak sempurna, jika perubahan itu terjadi pada 3—5 buah contoh dan daerah
sebaran geografisnya sama.

d. Korespondensi tidak sempurna, jika perubahan itu terjadi pada 3—5 buah contoh dan
daerah sebaran geografisnya tidak sama, atau perubahan itu terjadi pada dua buah contoh
yang memperlihatkan daerah sebaran geografisnya sama.

Adapun perubahan bunyi yang muncul secara teratur (berupa variasi), antara lain adalah

(1) lenisi (pelemahan), (2) epentesis, (3) apokope, (4) sinkope, (5) aferesis, (6) kompresi
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(perampatan), (10) asimilasi, (8) disimilasi, (9) metatesis, dan (10) kontraksi (Mahsun, 1995).

Leksikostatistik adalah suatu teknik dalam pengelompokan bahasa yang lebih
cenderung mengutamakan peneropongan kata-kata (leksikon) secara statistik, untuk kemudian
berusaha menetapkan pengelompokan itu berdasarkan persentase kesamaan dan perbedaan
suatu bahasa dengan bahasa lain Keraf (Keraf, 1984).

Sejauh ini teknik leksikostatistik dianggap sebagai teknik sangat andal untuk mencari
korespondensi bunyi antarbahasa. Teknik ini menggunakan pendekatan perhitungan kuantitatif.
Derajat kesamaan di antara dua isolek/bahasa yang dibandingkan akan menentukan status
apakah isolek/bahasa itu berkerabat erat atau jauh.

Sebagai contoh derajat kekerabatan bahasa ditentukan dalam rentang-rentang persentase
sebagai berikut. derajat kekerabatan 100--81% menentukan hubungan dialek, derajat
kekerabatan 80--36% menentukan hubungan bahasa, derajat kekerabatan 35--12% menentukan
hubungan keluarga bahasa, derajat kekerabatan 12--4% menentukan hubungan rumpun bahasa,
3--2% mikrofilum, dan 2--0% mesofilium (Crowley, 1992).

Dalam metode leksikostatistik, data bahasa yang akan dihitung derajat persamaannya
adalah daftar kosakata. Daftar kosakata yang menjadi sasaran jumlahnya bergantung
kepentingan penelitian. Akan tetapi dalam penelitian korespondensi yang lebih umum, para
pakar umumnya menggunakan daftar kosakata Swadesh. Daftar itu berisikan 200 kosakata dasar
yang universal yang mencakup kata ganti, kata bilangan, leksikon anggota badan (sifat dan
aktivitasnya), alam dan sekitarnya, dan alat-alat budaya sehari-hari.

Bahasa Kui dituturkan oleh masyarakat yang berada di Desa Prai Bakul, Kecamatan
Walakaka, Kabupaten Alor, Provinsi NTT. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri,
isolek Kui merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81--100% jika
dibandingkan dengan bahasa di sekitarnya, misalnya bahasa Alor dan Dulolong (Bahasa, 2020).
Schapper (Schapper, 2020) mengidentifikasi bahasa Kui di NTT dengan nama bahasa Kui
(Lerabaing, Masin-Lak). Dinyatakan pula oleh Schapper bahwa bahasa ini terdiri atas tiga
dialek, yaitu dialek Kui (Lerabaing, Buruga), Kiramang (Kramang), dan Batulolong

Bahasa Hamap merupakan bahasa yang dituturkan oleh masyarakat yang tinggal di
Desa Moru, Kecamatan Alor Barat Daya, Kabupaten Lor, Provinsi NTT. Penutur bahasa ini
tinggal di wilayah pesisir, kurang lebih 1-kilometer dari pantai dengan kondisi geografis berupa
daratan. Wilayah tutur bahasa Hamap bersebelahan dengan wilayah tutur bahasa Abui yang
dituturkan oleh masyarakat yang tinggal di sebelah timur dan selatan Desa Moru, yaitu, Desa

Fonatai dan Desa Morba, Failelang. Di sebelah barat terdapat wilayah tutur bahasa Jafoo
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(Kafoa) yang dituturkan masyarakat Desa Wolwal Barat. Di bagian utara terdapat Desa Teluk
Mutiara yang masyarakatnya merupakan penutur bahasa Abui. Mayoritas etnik yang
menuturkan bahasa Hamap adalah etnik Hamap. Selain penutur bahasa Hamap, yang tinggal di
desa ini, juga terdapat masyarakat yang merupakan penutur bahasa Abui, Kui, dan Klon.
Berdasarkan perhitungan dialektometri, isolek Hamap merupakan sebuah bahasa dengan
persentase perbedaan berkisar 81--100% jika dibandingkan dengan bahasa di sekitarnya,
misalnya bahasa Kabola dan Kamang (Bahasa, 2020). Schapper (Schapper, 2020)
mengidentifikasi bahasa Hamap dengan nama bahasa yang sama.

Bahasa Kamang dituturkan oleh masyarakat yang berada di Desa Waisika, Kecamatan
Alor Timur, Kabupaten Alor, Provinsi NTT. Menurut pengakuan penduduk, bahasa itu
berdampingan dengan bahasa Kula (bahasa Kulatera) dan Kolana di sebelah timur, bahasa Abui
(bahasa Aboa) di sebelah barat, dan bahasa Abui dan Kiraman di sebelah selatan. Berdasarkan
perhitungan dialektometri, isolek Kamang merupakan sebuah bahasa dengan persentase
perbedaan sebesar 81--100% jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa di sekitarnya, misalnya
bahasa Alor dan Deing (Bahasa, 2020). Schapper (Schapper, 2020) mengidentifikasi bahasa
Kamang di NTT dengan nama bahasa Kamang (Woisika, Waisika). Dinyatakan pula bahwa
bahasa ini terdiri atas enam dialek, yaitu Lembur (Limbur, Kawel), Sibo, Kamang, Tiyai,

Watang, dan Kamang-kamang.

METODE PENELITIAN
Penjaringan Data

Penjaringan data menggunakan daftar tanyaan untuk menjaring data berupa gloss.
Daftar tanyaan tersebut adalah Daftar Swadesh yang telah direvisi oleh Blust yang berisi 200
kata dasar baku (Mahsun, 2014). Tahap ini menggunakan data sumber lisan dengan

menggunakan informan yang hasilnya kemudian dicatat dan direkam.
Pengklasifikasian Data

Pada tahap ini, data berupa gloss yang sudah terkumpul direkam dan dicatat secara
fonetis pada lembar khusus atau Kkartu data yang sangat membantu pengkodean atau

pengklasifikasian data pada tahap selanjutnya.
Analisis Data

Data-data kata seasal yang dijaring melalui 200 daftar Swadesh dihitung persentase

kesamaannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Jumlah kosakata yang berkorespondensi
x 100%

Jumlah kosakata daftar tanyaan

Untuk menghitung persentase kekognatan antarbahasa maka dari 200 kata Daftar
Swadesh minimal diperoleh 174 kata. Setelah diperoleh persentasi kesamaannya selanjutnya
dikaji kembali secara leksikostatistik. Dasar teoretis kajian leksikostatistik bahwa (1) ada
sebagian kata dasar inti yang sukar berubah jikalau dibandingkan dengan perangkat kata dasar
yang lainnya dan (2) harkat retensi (keawetan) dan juga pengikisan kosakata dasar inti setiap
seribu tahun selalu konstan pada bahasa manapun. Persentase kekognatan antar-bahasa
kemudian ditabulasi dengan model tabulasi menurut Crowley (Crowley, 1992).

A

X B

X X Cc

X X X D

X X X X E

Keterangan A—E : bahasa yang diteliti

X :persentasi kekognatan

Gambar 1. Model Tabulasi Crowley

Dengan proses tabulasi tersebut, akan dilakukan pengelompokkan bahasa-bahasa
tersebut menjadi subkelompok-subkelompok yang lebih kecil dengan melihat persentase
kekognatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini, akan diuraikan secara konseptual tentang metode leksikostatistik,
yang lebih ditekankan pada upaya menerangkan tentang langkah-langkah (tenik-teknik) yang
dilakukan dalam penerapan metode leksikostatistik yaitu dengan mengumpulkan kosa kata
dasar bahasa yang berkerabat; menetapkan dan menghitung pasangan-pasangan mana yang
merupakan kata berkerabat; dan menghubungkan hasil perhitungan yang berupa persentase
kekerabatan dengan kategori kekerabatan. Selanjutnya dibuat tabulasi yang klasifikasi gloss
pada bahasa Retta, Kaera dan Blagar.

Tabulasi Klasifikasi Gloss dengan Kosakata Swadesh
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Tabel 1. Gloss Swadesh Isolek Kui, Hamap, dan Kamang

101 Jah  Jdapan/(C) /U (C)  [leteyl (C)
1 Abu jayl ©) de(‘g;‘n/ Kini7 (C) 102 Kabut  Jwbw/ (C) ! “(pca)p’ safu:/ (C)
2 Air Jerl (C) /se/(C)  fila/(C) 103 Kaki ) ”?(?:‘)’a’ /wal (C)
3 Akar fitl (C) jaliag/ (C)  fili/(C) 104  Kalau _© ©  lday/ (©)
4 Alir(me)  ftaweill () ! h?g;d’ (©) 105 Kamikita ! “a{’c’)"ay’ mil (A il (A)
5 Anak Jol/ (C) /il (C)  /dum/(C) 106  Kamu ylC)  MIC)  fall(C)
6 Angin /segal/ (C) d hi’g)"y/ /sumui/ (C) 107  Kaman  /nukal/(C) /tane/ (C) _(©)
7 Anjing /ku:r/ (B) /beyl/ (C) /kui/ (B) 108 Karena _© _(© _(©
8 Apa fagal le/ C)  /nabl (C) ! ng"’;:“’ 100 Kata(ber) ' ':‘a'f;‘/”(’c) heyn/ C)  _(C)
9 Api lar(C)  favaill (C)  fati/ (C) 110  Kecil  /kodin/(B) /ka?%i/ (C) Ikidin/ (B)
10 A(f#(gg fobel/ ©)  fhed/(C)  _(C) 111 K(gl;})“ toburin/ B) tat(’gr)an/ hakal (C)
11 Asap /bonok/ (B) /bano/ (B) /puna/ (C) 112 Kepala Ipotur/ (C)  /vutu/ (C)  [filig/ (C)
12 | Awan habes/ ©) | t"‘(Vg)i‘J/ /wale/ (C) 113  Kering  fakati/ @) | t?é?" Jaukal (C)
13 | Ayah nama/ @) ! ”i(g;"y’ nepal C) 114 Kiri fikil C)  Avein/ (C)  felal (C)
14 ' Bagaimana /tawan gamani/ tg;?g / Jto:n/ 115 Kotor /makan/ (C) /k?gl;?/ [tini/ (C)
15 Baik Inoka/(B)  /no/(B)  Jkap/(B) 116  Kuku /kusin/)  /ohin/(C) k‘(f;)i”’
16 | Bakar lgeyl (C)  /dap/(C) fatipil/(C) 117  Kulit  fgakull (C) /wil/(C)  /bak/ (C)
17 Balik(me)  /gwari/ (C) a?g;e/ ! m(ig')‘i T 118 Kuning  foagura/ ©) ! b??cc)’”’ Nual (C)
18 | Banyak Jabayal C) t‘zg‘y jadu/ (C) 119  Kutu kun/ (C)  Jovin/(C)  Ibini/ (C)
19 Baring Ital (B) Itar/ (B) /di:/ (C) 120 Lain /abanan/ (C) _(© Ipia:/ (C)
20 Baru saba?l (C) : h?g)a” buka/ C) 121 Langit  flaniv (C) | b?g;‘l/ /delin/ (C)
21 Basah Irik/ (C) /mari/ (C) /parap/ (C) 122 Laut tan/ (A) tan/ (A) /tama/ (B)
22 Batu morl(B) oyl (B) woy/(B) 123  Lebar Jakal (C) ”’(egg/ ; 5”&;“3’
23 Beberapa  Jrenren/(C) ! de(dce)y Vo ©) 124 Leher mot/ ©) ! "a((p:?“” /mang/ (C)
24 | Belah(me)  /kein/(C)  /adil/ (C) /karey/(C) 125  Lelaki /nen/ (C)  flote/ (C)  /lamil (C)
25 Benar /dup/ (C) /abur/ (C) /kan/ (C) 126 Lempar /gori/ (C) /ot/ (C) /mota/ (C)
26 | Bengkak Ibati/ (C) f h?Cb;*?’ fasi/ (C) 127 Licin /dula/ B)  fdu@®) t”('g‘)‘a’
27 | Benih Jani/ (C) Nin/ (C) _(©) 128 Lidah Niber/ €)' r‘“}‘(’:‘;‘l/ Ike:yl (C)
28 Berat jsawora/ C) ta‘(rg;’e’ s/ (C) 129 Lihat  Jgawi/(C) e(dé’)”’ filay/ (C)
29 Berenang /tai/ (C) /aron/ (C) [say/(C) 130 Lima lyesan/ (C) /iv(e(:?)il]/ /iV\(’?:S)iIJ/
30 Beri Igeil (C) /en/() /() 131  Ludah  fporan/(C) ”Ezg)i?’ _©
31 Berjalan /lala ki/ (C) /lamo/ (C)  /ge:il (C) 132 Lurus /dub/ (C) /abu/ (C) /sol/ (C)
32 Besar /bata/ (B) /mato/ (C)  /ba:i/ (B) 133 Lutut /luktu/ (C)  Ivaur/ (C)  /subu/ (C)
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33 Bilamana  fyante/(C) d?g‘)’e/ (© 134 Main / m‘(’g‘)”’ haurr ©) ko'('g))'da’
34  Binatang  /magil/ (C) /bi‘(lé‘;ta/ fisey/ (C) 135  Makan / m?g‘)m Jade/ C)  Jah/ (C)
35  Bintang fibra/ (B) fibig/ B) a“zig)"’“y’ 136 Malam  /ponen/ (C)  /dil u/ (C) Wé ‘:;’}i?c)
36 Buah up/ (B) Ipir/ (C) /uh/ (B) 137 Mata len/ (C) Ivair/ (C) Iyl (C)
37 Bulan [ur/ (B) Ju:l/ (B) /wuy/ (C) 138 Matahari /ber/ (C) Ivet/ (C) Iwati/ (C)
38 Bulu /nabota/ () /bein/ (C) flabuta/ C) 139 Mati /mini/ 8)  /min/8) aki(‘JCr)”e”
39 | Bunga founan/(B)  /bup/(B)  /kik/(C) 140  Merah  /aban/(C)  Niv/(C)  Ibika/ (C)
40  Bunuh(me) /gabarain/(C) a’(“ci;‘e’ pan/(C) 141  Mereka  fjay/ (C) _(© Igal (C)
41 Buru (ber) /gapater/ (C) loyr/ (B) /ol (B) 142 Minum /nay/ (B) /na/ (B) ne/ (B)
42 Buruk /nokona/ (C) /sah/ (C) /boko/ (C) 143 Mulut /gowa/ (B) Inat/ (C) Iwa:/ (B)
43 Burung /adol/ (C) /hyf/ (C) latoy/ (C) 144 Muntah /kari/ (C) /vit/ (C)  liwey/ (C)
44 Busuk /gamuni/ (C) /bc()gt)ek/ /tar(ng)? il 145 Nama /naney/ (B) /n(elign)e/ Iney/ (B)
45 Cacing Jipela/ (B) i@ aSi?'C‘;Jay’ 146 Napas  /kinmas/(C) ??2‘3“3/ Jakin/ (C)
46 | Cium Jgemuni/ ©) a“(‘g‘)’in/ : m?é;'a’ 147 Nyanyi /ar/ B)  /dal/(B)  _(C)
a7 Cuci utoli/ (C) i ”‘Z'Ca)m’ /sie/ (C) 148 Orang  /anino% (C) ! "E"‘C";e’ Jalmal (C)
48 | Daging rs© "zgh)"’ J iseg’c’)“a:’ 149 Panas f Se?g;“a’ ! b(“C”)e’ Ibebal (C)
49 Dan _© ! ”(‘éi)d’ : ah(ag)”:" 150  Panjang  /neban/ (C)  flay/ (C)  flapay/ (C)
50 Danau _(©) bolg fja/r(c) _(©) 151 Pasir lalat/ (C)  Ivet/ (C)  Isinay/ (C)
51 | Darah fwal (B) NiZI(C)  Iwes(B) 152  Pegang  Jpuna/(C) "?g;“’ Jatinta/ (C)
52 | Datang  /namarani/(C) /ma/(B)  /me/(B) 153  Pendek  juku/(C) ' “E?SU/ / m(ac“;"’
53 Daun /dat/ (C) /beih/ (C)  /arita/ (C) 154 Peras fares/ (C) /din/ (C) fasuy/ (C)
54 Debu /tabon/ (C) ! ”Zgr)“’ /kini/ (C) 155 Perempuan  /mey/(C)  /op/(C)  /male/ (C)
55 | Dekat tapata/ (C) / n?g)m/ /gell C) 156 Perut fbetor/ (C)  Iu% (C)  Ipayl (C)
56 | Dengan neli/ (C) (©)  Ineg/(C) 157  Pikir © ’t?g‘)’” ; SUFC‘;"""
57 | Dengar Imagil (B) d 13(1313/ /may/ B) 158  Pohon Jateil B)  he? (B) /oyl (C)
58 Di dalam /umre/ (C) /omi/ (B) /mi/ (B) 159 Potong [ruti/ (C) /t?g))?/ /batat/ (C)
59 Di mana it go(rg;a el /ta(rgr)ni/ _(© 160  Punggung /te>(/é1)1 ot /mot/ (B) _©
60 | Disini male€) ! ho(g;“" jakmil C) 161  Pusar buki ® p‘(f:‘??’ Ibul (B)
61 Disitu  JomaleV(C) ' ho(%‘;m” Japmil C) 162  Putih /dela/ C)  favar/ (C)  Ibila/ (C)
62 Pada -© -© (©) 163  Rambut  /ekal/(C) [flawu/(C)  /kull (C)
63 Dingin Ipalata/ (C) d ”zga)b’ ffatey/ (C) 164  Rumput  /bloka/ (C) ' b(acn)a/ /sak/ (C)
64 Diri (ber) /nasan/ (C) ftuh/ (C) latsi/ (C) 165 Satu /nuku/ (B) /nu?/ (B) /nok/ (B)
65 Dorong /gadom/ (C) . a%g;u/ /soxran/ (C) 166 Saya Inal (A) Inal (A) Inal/ (B)
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66 Dua larku/(€)  falo/ (C)  Jok/(C) 167  Sayap  Jbakar/(C) V(ig)“/ Ipa%tal (C)
67 Duduk /misalB)  /mil(B)  /ih/(C) 168  Sedikit  /kabita/ (C) /fapit/ C) | k?tée):y’
68 Ekor /gor/ (C) /Ozréa;y/ /wuy/ (C) 169 Sempit /taczuCI;an/ /k?gl;h/ /k?gr;a/
69 | Empat Jusal (B) Jt(@B)  biay(C) 170 Semua ""g"z‘g‘;k“’ / bf‘é';’" Jkumal (C)
70 | Engkau Jail (B) lerlC)  fa/(B) 171 Siang Ki@©) el C) ’Wat(ié’)o""’
71 Gali Iteri/ (B) /aruy/ (C) Ite:/ (B) 172 Siapa /mune/ (C) /ano/ (C)  /ma: y/ (C)
72 Garam Iser! (C) /ahil (B)  fasi/(B) 173 Suami mentc) ! ”‘Zé‘;te’ flami/ (C)
73 Garuk /kabir/ (C) Ml (C)  ffaki/ (C) 174  Sungai  fermol/ () /mol/(g) ”(“é‘)?t""”’
74 Ci;’:;f famal ) m(ac‘;”’ ! bLé'C"";a’ 175 Tahu / QO%OCt)"’"“'"’ jahull (C)  Ikay/ (C)
75 Gigi e—lc “(Vgi)n/ weh/(C) 176 Tahun M/ (A fun/ (A fuy/ (B)
76 Gigit Igis/ (C) lehl (A)  leh/(A) 177  Tajam  /magay/ (C) “’("g)‘]/ bisin/ (C)
77 Gosok Nusi/ (C)  /havo/(C)  _(C) 178  Takut  Jmena/(C) ' b?g;“’ bie:/ (C)
78 Gunung /dol/ (B) /doy/ (B) /buk/ (C) 179 Tali /sell (C) /he?/ (C) /kape/ (C)
79 | Hantam hoayl(C)  fetn/(C)  _(C) 180  Tanah  fplak/ () ! Vé*g;"" Jaruy/ (C)
80 Hapus Julus/ (C) [luh/ (C) _© 181 Tangan Itan/ (C) /tag/ (A) Itag/ (A)
81 Hati /demur/ (C)  falol/(C)  /kin/(C) 182  Tarik  Igebiki/ (C) ”’;‘Cﬂ)“/ Jileh/ (C)
82 | Hidung fgemin/ ©) a(rg)n/ flpag/ (C) 183  Tebal  /topas/ B) | ‘?’éﬁ“’ Ikusal (C)
83 Hidup /onanoka/ (C) /b(ig‘)‘l/ lkan/(C) 184  Telinga  /well (B)  Ivel/(B)  /wail (B)
84 Hijau /blag/ (C) Nif/ (C) _(© 185 Telur Iseru/ (C) /do?/ (C) /wa:/ (C)
85 | Hisap /dup/ )  /dum/(B)  _(C) 186 Terbang  /ri/(B) /iU (B) /il (B)
86 | Hitam janokal (C)  flaan/(C) ' da(?'c‘;ta’ 187 Tertawa  MAyeri/ (C)  Jasa/ (C) m?‘g:;”‘”
87 | Hitung /galiki C)  faan/(C)  _(C) 188  Tetek s OE’S;“’ Jami/ (C)
88 | Hujan fanor/ (©) /oyl (C)  /ai/(C) 189  Tidak  /nana/(B) | e{ge’ Ina:/ (B)
89 | Hutan kup/ C©)  Jahiy©) at("‘(':‘;y’ 190  Tidur /mop/ (C)  har (B) I/ (B)
90 la [gail (B) Iser/ (C) [gal/ (B) 191 Tiga Isiwa/ (C) Itov/ (C) /su/ (C)
01 lbu Inal (C) : ”z‘g’;y’ nou/ (C) 192 T('r';g” hapayl (C)  he?l (C) (©
92 Ikan Jeb/ (B) /bl (B)  fapi/(C) 193 Tipis ol c) t’féi)ﬂ/ f m(i?)ih’
93 Ikat Ipayt/ (B) Ipet/ (B) lapuy/ (C) 194 Tiup /gemus/ (C)  /apu/ (C)  /subau/ (C)
94 Ini logol (©)  Iho%ol(C) /apal(C) 195 Tongkat  /dukur/(C) /dop/C) ' te(:é‘;ﬂl
95 Isteri /namey/ ) ! ”E’C‘;b’ /male/ C) 196  Tua  /kakalet (C) t“(g’?’ Jsack (C)
9 Itu Jomo/(C)  Ihepo/(C)  Jap/(C) 197  Tulang  harupa/ B) t‘z‘g’)p’ Jsell (C)
97 Jahit Jserot/ (B) f hfé‘))” /kafuh/ (C) 198  Tumpul  fopi/ (C)  /pol(C)  Ibull (C)
98  Jalan (ber) /lalaky/ (C) /lame/ (C)  /ge:y/ (C) 199 Ular /mon/ (A) /mon/ (A)  /kume/ (C)
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/gabalkubalay/ /damur/ /bukaman/ . /ka:pun/
99 Jantung ©) ©) (C)_ 200 Usus fis/ (C) _(© ©)
100 Jatuh /muksey/ (C) _© /kazlglla/

Keterangan: Penulisan gloss tidak menggunakan font fonetis untuk mempermudah pengeditan

Kosakata Bahasa Kui dan Hamap yang Berkerabat

Setelah melakukana pengkodean dan klasifikasi di atas tahap selanjutnya menetapkan
dan menghitung pasangan-pasangan mana yang merupakan kata berkerabat antara bahasa Kui
dan Hamap, yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Kosakata Kognat Isolek Kui dan Hamap

1 Asap /bonok/ /bano/ 20 Ini fogo/ /ho?o/
2 Ayah /nama/ /nimay/ 21 Jahit Iserot/ /harot/
3 Baik /noka/ /no/ 22 Kelahi (ber) /toburin/  /taburan/
4 Baring Ital Itar/ 23 Laut Itan/ Itan/

5 Batu Iwor/ Ivay/ 24 Licin /dula/ /dul/

6 Besar [bata/ /mats/ 25 Mati /mini/ /min/

7 Bintang fibra/ /ibin/ 26 Minum Inay/ /na/

8 Bulan fur/ fu:lf 27 Satu /nuku/ /nu?/

9 Bunga /bunan/ /bun/ 28 Saya /na/ /na/

10 Cacing lipela/ lip/ 29 Sedikit /kabita/ [apit/

11 Cium /gemuni/  /amunin/ 30 Sungai fer mol/ /mol/
12 Duduk /misa/ /mi/ 31 Tahun ftun/ ftun/
13 Empat usa/ fut/ 32 Tangan ftan/ /tay/
14 | Gunung /dol/ /doy/ 33 Tebal /topas/ /tapan/
15 Hapus [ulus/ luh/ 34 Telinga Iwel/ Ivel/
16 Hisap /dup/ /dum/ 35 Terbang Miri/ i/
17 Hujan [anor/ /noy/ 36 Tulang [tarupa/ [tarop/
18 Ikan [eb/ fabl/ 37 Ular /mon/ /mon/

Berdasarkan pengumpulan kosa kata bahasa-bahasa antara bahasa Kui dan Hamap Pada

table di atas, maka didapat 56 glos yang berkerabat dengan perhitungan sebagai berikut.

Jumlah kosakata yang berkorespondensi

X 100%
Jumlah kosakata daftar tanyaan

37
X 100% =18,5%
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Berdasarkan hasil penghitungan di atas ditemukan tingkat kekerabatan antara bahasa Kui dan

Hamap adalah sebesar 18.5%

Kosakata Bahasa Kui dan Kamang yang Berkerabat
Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan dan menghitung pasangan-pasangan mana
yang merupakan kata berkerabat antara bahasa Kui dan Kamang.
Tabel 3. Kosakata Kognat Kui dan Kamang

1 Anjing Iku:r/ Ikui/ 16 Laut Itan/ /tama/

2 Ayah /nama/  /nepa/ 17 Licin /dula/ /ftulaka/

3 Batu Iwor/ Iwoy/ 18  Minum  /nay/ Ine/

4 Besar /bata/ /bai/ 19  Mulut  /gowa/ Iwa:/

5 Buah Jup/ Juh/ 20 Nama /naney/  [ney/

6 Darah /wal Iwe:/ 21 Pusar /buk/ Ibu/

7 Dengar /magi/ /may/ 22 Putih /dela/ Ibila/

8 Engkau fail lal 23 Satu /nuku/ /nok/
9 Gali Iteri/ Ite:/ 24 Saya /na/ Inal/
10 la [gail /gal/ 25  Tahun Itun/ tug/
11 lbu Ina/ /nou/ 26  Tangan Itan/ Itan/
12 Klfi’t‘;i' fSZif mil 27 Telinga  Awell  jwail
13 Kamu layl fall 28  Tidak  /nana/ na:/

14 Kecil /kadin/  /kidin/

Berdasarkan hasil pengumpulan kosa kata bahasa-bahasa antara bahasa Kui dan
Kamang maka didapat 28 glos yang berkerabat dengan perhitungan sebagai berikut.

Jumlah kosakata yang berkorespondensi

X 100%
Jumlah kosakata daftar tanyaan

28

X 100% =14%
200
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Berdasarkan penghitungan pada table di atas, tingkat kekerabatan antara bahasa Kui dan Hamap

adalah 14%

Kosa kata Bahasa Hamap dan Kamang yang Berkerabat

Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan dan menghitung pasangan-pasangan mana

yang merupakan kata berkerabat antara bahasa Hamap dan Kamang.

Tabel 4. Kosakata Kognat Isolek Hamap dan Kamang

_ 13 Kami, kita ni/ ni/
1 Batu Ivoy/ Iwoy/ 14 Laut [tan/ /tama/
2 Beri len/ In/ 15 Lempar ot/ /mota/
3 Buru (ber) loyr/ lo/ 16 Lima /ivehin/  [iwesin/
4 Datang /ma/ /me/ 17 Minum Ina/ Ine/
5 Di dalam /omi/ Imi/ 18 Nama /nane/ Iney/
6 Di sini /ho omi/ fak mi/ 19 Satu nu?/ /no?/
7 Di situ /hopomi/  /agmi/ 20 Saya Ina/ Inal/
8 Duduk /mi/ /mih/ 21 Tahun tun/ tuy/
9 Garam [ahi/ [asi/ 22 Tangan /tan/ [tan/
10 Gigit leh/ leh/ 23 Terbang inn MNila/
11 Hujan /noy/ fayl 24 Tidur ftar/ Ita:/
12 Ikan lap/ [api/

Berdasarkan hasil pengumpulan kosa kata antara bahasa Kui dan Kamang di atas, maka didapat

24 glos yang berkerabat dengan perhitungan sebagai berikut.

Jumlah kosakata yang berkorespondensi

Jumlah kosakata daftar tanyaan

X 100%

24

200

X '100% =12%

Berdasarkan table di atas, tingkat kekerabatan antara bahasa Kamang dan Hamap adalah 12%.
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Tingkat Kekerabatan Bahasa Kui, Hamap, dan Kamang

Setelah perhitungan persentase kata berkerabat antara tiga bahasa tersebut di atas dan
diketahui persentase kekerabatannya, lalu persentase itu dihubungkan dengan kategori tingkat
kekerabatan bahasa untuk mengetahui kekerabatannya apakah sebagai satu bahasa, keluarga
bahasa (subfamily), rumpun bahasa (stock), mikrofilum, mesofilum, atau makrofilum:

Tabel 5. Persentase Tingkat Kekerabatan

Tingkat Bahasa Presentase Kata Kerabat
Bahasa (language) 81 ke atas

Keluarga (family) 37-80

Rumpun (stock) 12-36

Mikrofilum 4-11

Mesofilum 1-3

Makrofilum 1 ke bawah

Sumber: Mahsun, 2014
Berdasarkan hasil tingkat kekerabatan bahasa yang ditemukan, hubungan kekerabatan
antara bahasa Kui (BKu), bahasa Hamap (BH) dan bahasa Kamang (BKa) dan berdasarkan
perhitungan leksikostatistik terhadap 200 kosa kata dasar Swadesh, maka diperoleh hasil
sebagai berikut.

BKu
185 BH
14 12 BKa

Gambar 2. Tabulasi Crowley untuk Isolek Kui, Hamap, dan Kamang

Keterangan:

BKu = Bahasa Kui

BH = Bahasa Hamap
BKa = Bahasa Kamang

Dari perhitungan leksikostatistik di atas diketahui bahwa tingkat kekerabatan bahasa
Kui dengan bahasa Hamap 18,5%, bahasa Kui dan Kamang 14%, dan bahasa Hamap dengan
Kamang 12%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga bahasa tersebut tergolong dalam
rumpun (stock) yang sama dan memiliki adalah bahasa yang berdiri sendiri, bukan dialek
maupun kreol. Namun, dapat ditelaah lebih lanjut bahwa ketiga bahasa tersebut memiliki
tingkat kekerabatan yang sangat kecil. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk
membuktikan ini. Hal ini menjadi sangat unik karena letak geografis penutur ketiga bahasa ini

bersebelahan. Jika digambarkan dalam bentuk pohon diagram pohon, maka antara ketiga
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bahasa tersebut tergolong dalam rumpun bahasa yang sama. Untuk lebih jelasnya disajikan
dalam bentuk diagram pohon berikut ini.

Bahasa

7\

Kui Hamap Kamang

Gambar 3. Diagram Pohon antara bahasa Kui, Hamap, dan Kamang

KESIMPULAN

Bahasa-bahasa di Kabupaten Alor adalah objek penelitian yang begitu menarik karena
banyak aspek yang bisa diulas, salah satunya tingkat kekerabatannya. Keheterogenan bahasa-
bahasa di Alor begitu tinggi, uniknya tingkat kekerabatan bahasa-bahasa tersebut malah begitu
rendah. Meski memiliki letak geografis yang berdekatan belum tentu antar-bahasa tersebut
berkerabat.

Fakta inilah yang kembali ditemukan dalam penelitian “Tingkat Kekerabatan Bahasa
Kui, Hamap, dan Kamang di Kabupaten Alor”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
ketiga bahasa tersebut memiliki tingkat kekerabatan rendah sehingga ketiga bahasa tersebut
digolongkan dalam satu rumpun (stock).

Bahasa Kui memiliki tingkat kekerabatan sebesar 18,5% dengan bahasa Hamap. Bahasa
Kui memiliki tingkat kekerabatan sebesar 14% dengan bahasa Kamang. Lalu, bahasa Hamap
memiliki tingkat kekerabatan sebesar 12% dengan bahasa Kamang. Dari angka-angka tersebut
dapat ditelaah bahwa bahasa Kui memiliki kekerabatan yang lebih dekat dengan bahasa Hamap
dibanding bahasa Hamap. Dari ketiga bahasa tersebut yang paling dekat kekerabatannya adalah
bahasa Kui dengan bahasa Hamap, sedangkan yang paling jauh kekerabatannya adalah bahasa

Hamap dengan bahasa Kamang.
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